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ABSTRACT  

The purpose of this study was to analyze the mathematical concept comprehension abilities of seventh-

grade students in linear equations with one variable (PLSV) at SMPN 1 Telukjambe Barat. The 

approach used for this study was qualitative with a descriptive method. The research subjects included 

35 students classified into three ability categories—high, moderate, and low—based on the results of 

an essay test. The test included indicators of mathematical concept understanding. Students in the high 

ability category were able to meet all of these indicators optimally. The research results yielded an 

average score of 65, with 2 students in the low category, 31 students in the moderate category, and 2 

students in the low category in terms of concept understanding ability. 

 

Keywords: Analysis; Concept Understanding; PLSV 

 

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini yaitu melakukan analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VII pada materi persamaan linear satu variabel (PLSV) di SMPN 1 Telukjambe Barat. Pendekatan yang 

di untuk studi ini ialah kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitiannya meliputi 35 siswa yang 

diklasifikasikan ke dalam 3 kategori kemampuannya, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, didasarkan hasil 

tes uraian. Tes tersebut mencakup indikator pemahaman konsep matematis. Siswa dengan kategori 

kemampuan tinggi bisa memenuhi seluruh indikatornya tersebut secara optimal. Hasil penelitian 

memperoleh rata-rata yaitu 65, dengan 2 siswa dalam kategori rendah, 31 siswa dalam kategori sedang 

dan 2 siswa dalam kategori rendah pada kemampuan pemahaman konsep.  

 

Kata Kunci: Analisis; Pemahaman Konsep; PLSV 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika ialah disiplin ilmu yang sangatlah penting. matematika mempelajari tentang 

struktur, pola dengan memanfaatkan simbol-simbol serta prinsip logika yang meliputi berbagai 

konsep seperti angka, ruang, dan geometri. Temuan ini sesuai dengan pernyataan dari I pada 

materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) di SMPN 1 Telukjambe Barat. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap 35 siswa melalui tes uraian yang mencakup tiga indikator pemahaman 

konsep, diperoleh bahwa rata-rata nilai siswa adalah 65, yang masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah sebesar 75. Dari hasil pengelompokan, sebanyak 6% 

siswa berada dalam kategori tinggi, 77% dalam kategori sedang, dan 17% dalam kategori 

rendah. 

Siswondo & Agustina (2021) menyebutkan bahwa dengan mempelajari matematika yang 

merupakan suatu cara berfikir secara saintifik dan metodis sehingga menjadi ilmu yang 

berperan penting dalam bidang pendidikan.  

Menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, pembelajaran matematika tujuannya untuk 

menumbuhkan kemampuan konseptual siswa, menerapkan penalaran yang didasarkan pada 

pola dan sifat, serta menyelesaikan berbagai masalah. Namun dengan demikian siswa 

seringkali memandang matematika adalah pelajaran yang menantang, dan di antara beberapa 

penyebab pemahaman siswa terhadap konsep matematika menjadi rendah adalah kesulitan 

mempelajari mata pelajaran tersebut. Dengan demikian, sejalan dengan tujuan 

pembelajarannya, maka penting bagi pembelajaran matematika untuk difokuskan pada 

penguatan pemahaman konsep, agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan secara efektif.   

Rumusan masalah pada penelitian ini untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui seberapa besar 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII.  

Kurikulum Matematika untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama menekankan pentingnya 

penguasaan pemahaman konsep matematis. Sesuai dengan pendapat Anisa dkk (2021) yang 

menyatakan kemmapuan memahami konsep matematis menjadi unsur yang krusial dalam 

proses pembelajarannya. Pemahaman konsep yang baik berperan sebagai fondasi bagi siswa 

dalam menguasai materi yang dipelajari maupun sebagai bekal untuk memahami materi pada 

jenjang berikutnya.   

Konsep merupakan bagian dari struktur pengetahuan dasar yang berperan dalam membantu 

siswa untuk membangun pemahaman terhadap materi pelajaran dan mengaitkan informasi baru 

dengan yang telah diketahui. Menurut Rosmawati & Sritresna (2021) menjelaskan bahwa 

kemampuan pemahamn konsep matematis mencerminkan keterampilan siswa dalam 

menguasai materi, yang mencakup kapasitas untuk memahaminya, menyerap dan menerapkan 

konsep-konsep. Maka oleh itu, penguasaan yang baik terhadap pemahaman konsep matematis 

menjadi suatu hal yang esensial bagi setiap siswa.  

Namun berdasarkan data yang diperoleh dari Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-44 dari 49 

negara yang disurvei, dengan skor rata-rata siswa Indonesia dalam pembelajaran matematika 

berada pada kategori rendah (400). Terbatasnya pemahaman akan konsep matematika ini juga 

didukung temuan dari Mayasari & Habeahan (2021) bahwa pemahaman konsep matematis 
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siswa tergolong rendah dengan persentasenya 73%  yang pemahaman konsep matematisnya 

belum cukup baik. Kondisi tersebut tercermin dari kesulitan siswa dalam mengungkapkan 

kembali suatu konsep serta dalam memberi contohnya maupun bukan contohnya terkait 

konsep.  

Temuan hasil penelitian oleh Giawa dkk. (2022) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep siswa di sekolah menengah atas masih tergolong rendah. Oleh karena itu, peneliti 

tertartik untuk melakukan analisis kemampuan pemahaman konsep dengan jenjang di sekolah 

menengah pertama dengan materi yang berbeda yaitu persamaan linear satu variabel.  

Penelitian ini diharap bisa memberi deskiripsi mengenai tingkat pemahaman konseptual 

matematika secara nyata, dengan demikian guru bisa mengidentifikasi bagian mana dari materi 

yang paling sulit dipahami dan menjadi sumber kesalahan dngan menyesuaikan metode 

pembelajaran yang tepat.  

  

2.  METODE PENELITIAN 

Studi ini dijalankan dengan pendekatan kualitatif melalui metode deskriptif. Menurut Creswell 

(Ardiansyah dkk, 2023) bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial 

dengan cara menginterpretasikan kontekss serta pengalaman individu yang terkait. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam proses siswa dalam membangun 

pemahaman terhdap konsep-konsep matematis.  

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VII di salah satu SMP di Kabupaten Karawang, 

menggunakan jumlah sampelnya 35 siswa. Sampel tersebut diklasifikasikan dalam 3 kategori, 

yakni tinggi, sedang, dan rendah. Pengakategorian didasarkan hasil tesnya (Ramadhani A, 

2021) yang terdapat tiga butir soal yang mencakup indikator pemahaman konsep matematis 

siswa.  

Tahap pelaksanaan pada penelitian ini meliputi (1) persiapan: yang mencakup penyusunan 

instrumen tes, (2) pelaksanaan: memberikan tes uraian kepada siswa untuk menilai kemampuan 

siswa dalam pemahaman matematika, (3) pengolahan data: meliputi analisis hasil tes dari 

masing-masing siswa serta pengelompokan kemampuan pemahaman konsep matematisnya 

berdasarkan kategori tertentu. Klasifikasi kemampuan siswa dalam pemahaman konsep 

matematisnya mengikuti acuan dari Arikunto (Hardianti & Effendi, 2021) sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Kategorisasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi 𝒙 > �̃� + 𝒔 

Sedang �̃� − 𝒔 ≤ 𝒙 ≤ �̃� + 𝒔 

Rendah 𝒙 ≤ �̃� + 𝒔 

  

 Keterangan: 

𝑥 : Nilai siswa 

�̃� : Nilai rata-rata siswa 

𝑠 : Standar deviasi 
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Dari hasil Kategorisasi tingkat tinggi, sedang, dan rendah digunakan untuk mengidentifikasi 

variasi penguasaan siswa untuk memahami konsep matematis berdasarkan level 

penguasaannya terhadap konsp tertentu.  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Didasarkan penelitian yang dijalankan untuk menilai pemahaman siswa terhadap konsep 

matematikanya dengan materi PLSV, diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 N Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

Nilai Tes Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

35 0,0 88 65 14,88 

 

Merujuk pada Tabel 2, hasil tes pemahaman konsep matematisnya menunjukkan bahwa rata-

rata nilainya yang diperoleh yaitu 65, dengan standar deviasi sebesar 14,88. Nilai tersebut 

tergolong di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah yang dibatasi besarnya 75. 

Dengan demikian, secara umum capaian pemahaman konsep matematis siswa belum 

memenuhi standar yang diharapkan. 

Selanjutnya, untuk menganalisis tingkat kemampuan tersebut, dilakukan klasifikasi siswa ke 

dalam 3 kategorinya, yakni tinggi, sedang, dan rendah, seperti ditampilkan pada Tabel 3 

 

Tabel 3. Kategorisasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa  

Kategori Batas Nilai Jumlah 

Siswa 

Persentase (%) 

Tinggi 𝑋 ≥ 80,24 

 

2 6% 

Sedang 50,48 < 𝑋 < 80,24 

 

31 77% 

Rendah 𝑋 ≤ 50,48 2 17% 

Total 100% 
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Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa ada 2 siswa (6%) dalam kategori tinggi yang berarti 

lebih besar sama dengan 80,24. Selanjutnya sebanyak 31  siswa (77%) dalam kategori sedang 

yang artinya memiliki nilai diantara 50,48 sampai dengan 80,24 dan ada 2 siswa (17%)  dalam 

kategori rendah yang artinya memiliki nilai kurang dari sama dengan 50,48. Perbedaan 

kemampuan ini menunjukkan adanya variasi yang signifikan antar siswa dalam memahami 

konsep matematika, yang dipengaruhi oleh faktor motivasi belajar dan gaya belajar. Kesalahan 

dalam kemampuan pemahaman konsep matematis cenderung siswa melakukan kesalahan yang 

berulang, baik dalam memahami soal maupun dalam melakukan perhitungan dasar. 

 Dalam penelitian ini, terdapat tiga butir soal yang akan dianalisis. Setiap soal menunjukkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang harus dikuasai oleh siswa. Butir 

soal nomor pertama mengukur kemampuan siswa untuk mengulang kembali konsepnya dan 

dapat memberi contohnya serta bukan contohnya, butir soal nomor kedua menyatakan 

indikator siswa bisa mengembangkan syarat perlunya ataupun syarat cukupnya dari sebuah 

konsep serta mengidentifikasikan sifat-sifat operasinya atau konsepnya dan butir soal nomor 3 

menyatakan indikator siswa dapat menyampaikan konsep melalui berbagai bentuk representasi 

matematisnya. Ketiga soal tersebut berbentuk uraian dengan materi PLSV relevan dengan 

indikator-indikator pemahaman konsep matematisnya.  

Siswa dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Tinggi 

Pada penjelasan ini akan dijabarkan hasil jawaban siswa berkemampuan tinggi yaitu:  

 

 

Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1 Siswa Kategori Tinggi  

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa siswa sudah mampu mengungkapkan kembali suatu konsep 

serta memberikan contoh dan bukan conyoh secara tepat, yaitu siswa menyatakan bahwa 5𝑝 +

2𝑞 = 10 termasuk ke dalam bukan contoh, serta siswa menyatakan ulang konsep yang 

diketahuinya. Temuan ini memperlihatkan bahwa siswa bisa memahami konsepnya dengan 

baik dan bisa membedakan antara contoh dan bukan contohnya secara akurat. Hal tersebut 

selaras dengan penelitian Sari dkk, (2022) bahwa siswa dengan tingkat kemampuan tinggi 

mampu menyampaikan ulang konsepp serta memberikan contoh dan bukan contooh dengan 

baik. 



 

Sari, et al Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep … 

 

 

 
 

Al – Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 4 Nomor 2, Juli 2025 

 

|597 

 

 

Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 2 Siswa Kategori Tinggi 

 

Pada gambar 2, memperlihatkan bahwa siswa bisa merumuskan syarat perlunya dan/atau syarat 

cukupnya dari sebuah konsep serta mengenali karakteristik operasinya ataupun konsep terkait. 

Kemampuan ini bisa diihat dari jawaban siswa yang memuat identifikasi terhadap apa yang 

ditanyakan, penggunaan rumus keliling persegi panjang, serta perhitungan untuk memperoleh 

nilai variabel yang dimaksud. Selain itu, siswa juga berhasil mengenali sifat atau konsep 

dengan menghitung dimensi panjang dan lebar, masing-masing sebesar 24 cm dan 12 cm. Hasil 

ini selaras dengan temuan Salsyabilla dkk (2024) bahwa siswa dengan tingkat kemampuannya 

tinggi bisa merumuskan syarat suatu konsep serta mengidentifikasi karakteristiknya secara 

tepat dan menyeluruh. 

 

Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 3 Siswa Kategori Tinggi  

 

Pada gambar 3, memperlihatkan bahwa siswa bisa menampilkan konsepnya dengan bermacam 

bentuk representasi, yaitu siswa bisa mengaitkan matematika pada situasi dunia nyata. Ini bisa 

terlihat dari kemampuan siswanya dalam melakukan perhitungan dalam bentuk rupiah yang 

menghasilkan nilai sebesar Rp. 30.000,00 Hal tersebut selaras dengan temuan Franciska dkk 

(2023) yang yang mengungkapkan bahwa siswa berkemampuan tinggi mampu 



 

Sari, et al Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep … 

 

 

 
 

Al – Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 4 Nomor 2, Juli 2025 

 

|598 

 

menginterpretasikan konsep matematika dalam berbagai bentuk representasi dengan secara 

akurat dan efektif. 

Siswa dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Sedang 

Pada penjelasan ini akan dijabarkan hasil jawaban siswa berkemampuan sedang yaitu:  

 

 
Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 1 Siswa Kategori Sedang  

 

Didasarkan gambar 4, terliha bahwa siswa bisa menyatakan kembali konsepnya dan dapat 

memberi contoh dan bukan contohnya, meskipun penyampaiannya masih kurang lengkap. 

Pada butir pertama, siswa hanya menyebutkan satu contoh, yaitu 5𝑝 + 2𝑞 = 10 tanpa 

mencantumkan keseluruhan contoh dan bukan contoh yang relevan. Hal tersebut selaras 

dengan temuan (Yunisha & Marlina, 2025) menyatakan bahwa meskipun siswa bisa 

menyatakan kembali konsepnya dengan baik, kemampuan mereka dalam memberi contoh dan 

bukan contohnya masih belum sepenuhnya akurat, sehingga dianggap kurang tepat. 

 

 

Gambar 5. Jawaban Soal Nomor 2 Siswa Kategori Sedang  

 

Berdasarkan gambar 5, menunjukkan bahwa siswa bisa mengungkapkan syarat perlunya 

ataupun syarat cukupnya dari sebuah konsep dan mengidentifikasikan sifat-sifat operasinya 

atau konsepnya, namun saat perhitungan untuk mencari panjang dan lebar siswa mengalami 

keliru yaitu mendapatkan hasil untuk Panjang 23 cm dan lebar 12 cm. Maka dapat diperoleh 
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hasilnya bahwa siswa kurang tepat dalam menghitung hasilnya. Hal tersebut selaras dengan 

temuan Serina dkk (2023) bahwa kurangnya ketelitian dalam proses mengerjakan akan 

menyebabkan kurang tepatnya hasil yang diperoleh. Maka siswa dengan kemampuan sedang 

bisa mengembangkan syarat perlu atau syarat cukupnya tetapi kurang tepat dalam melakukan 

identifikasi sifat-sifat operasi ataupun konsepnya.  

 

Gambar 6. Jawaban Soal Nomor 3 Siswa Kategori Sedang 

 

Berdasarkan gambar 6, memperlihatkan bahwa siswa belum bisa menampilkan konsepnya 

dengan bermacam bentuk representasi matematikanya. Hal ini bisa dilihat dari jawabannya 

yang tidak menjelaskan permisalan dalam soal dan tidak menghubungkannya dengan situasi 

nyata yang relevan, sehingga gagal mengubah informasi tersebut ke dalam bentuk representasi 

matematis yang sesuai. Siswa hanya menuliskan hasil akhir sebesar Rp45.000,00, yang masih 

belum benar. Hal tersebut selaras dengan temuan Sugihartini dkk (2025) mengungkapkan 

bahwa kemampuan siswa untuk merepresentasikan konsep matematisnya menunjukkan variasi 

antar individu.   

 

Siswa dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Rendah 

Pada penjelasan ini akan dijabarkan hasil jawaban siswa berkemampuan rendah yaitu : 

 

 

 
Gambar 7. Jawaban Soal Nomor 1 Siswa Kategori Rendah 

 

Pada Gambar 7, menunjukkan bahwa siswa belum bisa dalam menyatakan kembali konsepnya 

serta dapat memberi contohnya dan bukan contohnya. Pada jawaban siswa, siswa hanya 

menuliskan 5𝑝 + 2𝑞 = 10 tanpa menjelaskan apakah itu contoh atau bukan contoh lalu siswa 

tidak menuliskan alasan atau menyatakan ulang konsep PLSV. Hal tersebut selaras dengan 

temuan (Rahmawati & Roesdiana, 2022) yang mengungkapkan bahwa siswa berkemampuan 

rendah cenderung belajar secara terburu-buru tanpa pemahaman yang mendlam terhadap teori, 

sehingga menyebabkan ketidkmampuan dalam menguasai konsep matematiks secara utuh. 
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Gambar 8. Jawaban Soal Nomor 2 Siswa Kategori Rendah  

 

Pada Gambar 8, menunjukkan bahwa siswa belum bisa mengungkapkan syarat perlunya 

ataupun syarat cukupnya dari sebuah konsep, serta dalam mengenali sifat-sifat operasinya 

ataupun konsep terkait. Dalam jawabannya, siswa tidak secara rinci menulis informasi yang 

diketahuinya dan yang dipertanyakan dalam soal. Meskipun rumus yang digunakannya sudah 

tepat, proses perhitungan tidak dilakukan dengan cermat sehingga menghasilkan jawaban 𝑥 =

6 yang tidak akurat. Selain itu, pada tahap identifikasi sifat operasi atau konsep, siswa juga 

tidak menunjukkan ketelitian dalam perhitungan. Hal tersebut selaras dengan temuan 

(Arumsari & Adirakasiwi, 2023) yang mengutip pendapat Ario bahwa kesulitan yang dialami 

siswa diisebabkan disebabkan oleh kurangnyaa ketelitian dalam memahamisoal serta 

kekeliruan dalam proses perhitungan. 

  

Gambar 9. Jawaban Soal Nomor 3 Siswa Kategori Rendah 

 

Pada Gambar 9, bahwa siswa belum mampu menyajikan konsp matematika dalamberbagai 

bentuk representasi secara memadai. Hal tersebut dibuktikan dari jawaban siswanya, di mana 

mereka langsung menulis hasil secara keliru, yaitu Rp 480.000,00, tanpaterlebih dahulu 

mengubah informasi soal menjadi representasi matematika yang tepat. Hal tersebut selaras 

dengan temuan Nuriah dkk (2023) mengatakan bahwa siswa berkemampuan rendah cenderung 

menjumpai kesulitan ketika mengidentifikasi informasi tersirat dalam soal, sehingga gagal 

dalam mengonversi informasi tersebut ke dalam bentuk representasi matematikanya. 

 

4.  SIMPULAN 

Hasil penelitian ini untuk mengukur seberapa jauh siswa dalam memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hasil analisis terhadap 35 siswa melalui tes uraian 

yang mencakup tiga indikator pemahaman konsep, diperoleh bahwa rata-rata nilai siswa adalah 

65, yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah sebesar 75. 

Dari hasil pengelompokan, sebanyak 6% siswa berada dalam kategori tinggi, 77% dalam 
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kategori sedang, dan 17% dalam kategori rendah. pentingnya penerapan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi dan terdiferensiasi, sesuai dengan karakteristik siswa. 
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6.  REKOMENDASI  

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis bisa dijalankan dengan 

memberikan penekanan lebih pada pemahaman konsep dasar melalui berbagai pendekatan, 

seperti penggunaan media visual, selanjutnya guru dapat menggunakan asesmen formatif 

secara berkala untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa sejak awal, sehingga perbaikan 

pembelajaran dapat dilakukan secara tepat waktu. Serta diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat memberikan penelitian dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

tertentu dan mempeluas variabel penelitian.  
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